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Abstrak. Dalam lingkungan tanaman hias, penyakit merupakan masalah yang sering dihadapi para
pembudidaya tanaman hias,Manfaat dari tanaman hias ini menjadikan ruangan ataupun tempat
disekitarnya Nampak segar.tanaman ini dapat menjadikan orang yang memandangnya merasa
rileks,sehingga dapat mengurangi stress banyak dari tanaman hias yang dibuidayakan didaerah
pandeglang diantaranya yaitu tanaman walisonta (algonema),tanaman anthurium lidah buaya
(aloevera), pucuk merah dan tanaman dollar.banyak dari yang disebutkan dari rentan terhadap hama
dan penyakit yang menyerang karena tanaman hias ini sangat bervariasi sehingga dibutuhkan seorang
konsultan pertanian yang mampu mendiagnosis hama penyakit tanaman.
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1 Pendahuluan

Saat ini perkembangan teknologi di bidang informasi telah berkembang
sangat cepat. Salah satu wujud teknologi pendukung sistem informasi adalah
komputer. Sistem pakar merupakan cabang dari kecerdasan buatan dan juga
merupakan bidang ilmu komputer yang muncul seiring perkembangan ilmu
komputer saat ini. Sistem ini bekerja untuk mengadopsi pengetahuan manusia
ke komputer yang menggabungkan dasar pengetahuan (knowledge base) dengan
sistem inferensi untuk menggantikan fungsi seorang pakar dalam menyelesaikan
suatu masalah. Sistem pakar merupakan program-program praktis yang
menggunakan strategi heuristik yang dikembangkan oleh manusia untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang spesifik (khusus), disebabkan
oleh keheuristikannya dan sifatnya yang berdasarkan pada pengetahuan
sehingga umumnya sistem pakar bersifat: memiliki informasi yang handal
dalam menampilkan langkah-langkah dan menjawab pertanyaan-pertanyaan
tentang proses penyelesaian, mudah dimodifikasi, dapat digunakan dalam
berbagai jenis komputer, dan memiliki kemampuan beradaptasi[1].

Dalam lingkungan tanaman, hama penyakit merupakan masalah yang
sering dihadapi para pembudidaya tanaman hias. Manfaat dari tanaman hias ini
menjadikan ruangan ataupun tempat di sekitarnya nampak segar. Tanaman ini
dapat menjadikan orang yang memandangnya merasa rileks, sehingga dapat
mengurangi stress banyak dari jenis tanaman hias yang di budidayakan di
daerah pandeglang diantaranya yaitu, Tanaman Walisonta(algonema), lidah
buaya (aloe vera), pucuk merah (syzygium panculatium)[2]

tanaman anthurium, dan tanaman dolar (picus pumila) banyak dari jenis
yang di sebutkan tadi rentan terhadap Hama dan penyakit yang menyerang
karena tanaman hias ini sangat bervariasi sehingga dibutuhkan seorang
konsultan pertanian yang mampu mendiagnosis hama penyakit tanaman. Akan
tetapi waktu dan biaya menjadi alasan bagi para petani tanaman hias untuk tidak
konsultasi pada pakarnya, sehingga sering terjadi kesalahan dalam memberikan
solusi terhadap tanaman yang sudah terserang hamal3].

Dinas Pertanian Kabupaten Pandeglang mengalami kesulitan
dalam mendiagnosis penyakit tanaman hias karena kurang pengetahuan
dalam mendiagnosis penyakit tanaman hias ini karena banyak beberapa
gejala yang belum diketahui dari penyakit yang menyerang tanaman hias,
selain itu petugas Dinas Pertanian Kabupaten Pandeglang tidak
terakomodir dalam penyuluhan kepada para petani dalam memberikan
informasi dan solusinya ketika tanaman hias terserang penyakit. Oleh
karena itu dibutuhkan media berupa aplikasi dalam hal mendiagnosis
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untuk menggantikan seorang pakar agar diagnosis dapat lebih efektif
membantu para petani tanaman hias dalam mendiagnosis penyakit
tanaman hias agar informasi dan solusi dapat tersampaikan lebih
efisien[4].

Adapun metode yang digunakan adalah teori Certainty Factor,
Teori Certainty Factor diusulkan oleh shortliffe dan buchanan pada 1975
untuk mengakomodasi ketidakpastian pemikiran atau (inexact reasoning)
seorang pakar. Seorang pakar (dokter) sering kali menganalisis informasi
yang ada dengan ungkapan seperti “mungkin”, “kemungkinan
besar”,”hampir pasti”. Untuk mengakomodasi hal ini penelitian ini
dilakukan menggunakan metode certainty factor guna menggambarkan
tingkat keyakinan pakar terhadap masalah pada penyakit tanaman hias.
Maka dengan menggunakan metode Certainty Factor yaitu pengguna
dapat memeperoleh nilai keyakinan jenis penyakit tanaman hias, dan
dapat memudahkan para petani untuk mengetahui gejala dan solusi
penangannya[5].

2. Metodologi Penelitian
Metode Pengujian Aplikasi

Pengujian perangkat lunak merupakan proses eksekusi program
atauperangkat lunak dengantujuan mencari kesalahan atau kelemahan
dari programtersebut. Proses tersebut dilakukan dengan
mengevaluasi  atribut  dankemampuan program. Suatu program
yang diuji akan dievaluasi apakahkeluaran atau output yang
dihasilkan telah sesuai dengan yang diinginkan atautidak. Ada
berbagai macam metode pengujian, teknik black box dan
teknikwhite box merupakan metode pengujian yang telah dikenal
dan banyakdigunakan oleh pengembang perangkat lunak.

Metode PengujianBlack Box

Metode pengujianblack  boxmerupakan metode  pengujian
denganpendekatan yang mengasumsikan sebuah sistem perangkat
lunak atau programsebagai sebuah kotak hitam (black box).
Pendekatan ini hanya mengevaluasiprogram darioutputatau hasil
akhir yang dikeluarkan oleh program tersebut.Struktur program dan
kode-kode yang ada di dalamnya tidak termasuk dalampengujian
ini. Keuntungan dari metode pengujian ini adalah murah
dansederhana. Namun, pengujian dengan metode ini tidak dapat
mendeteksikekurangefektifan pengkodean dalam suatu program.



Metode PengujianWhite Box

Metode pengujianwhite boxatau dapat disebut jugaglass
boxmerupakan  metode pengujian  dengan  pendekatan  yang
mengasumsikan sebuahperangkat lunak atau program sebagai kotak
kaca (glass box). Pendekatan iniakan mengevaluasi stuktur program
dan kodenya vyang meliputi efektivitaspengkodean, pernyataan
kondisional ~ (alur  program),  danloopingyangdigunakan dalam
program. Keuntungan dari metode pengujian ini antara laindapat
ditemukannya kode-kode tersembunyi yang menghasilkan kesalahan
sertadapat menghasilkan program yang efektif.

3. Hasil dan Pembahasan

Analisis sistem merupakan tahap yang kritis dan sangat penting
di dalam sebuah sistem informasi. Karena kesalahan-kesalahan yang
mungkin terjadi dalam analisis tersebut akan mengakibatkan kesalahan
pula di tahap berikutnya. Selain itu analisis sistem bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang sistem yang saat ini sedang berjalan pada
Dinas Pertanian Kabupaten Pandeglang. Penulis mencoba untuk merubah
analisis sistem yang ada saat ini menjadi lebih baik, sehingga kelebihan
dan kekurangan dari sistem tersebut dapat diketahui dan
diidentifikasikan, serta membandingkannya antara sistem yang lama
dengan yang baru.

Analisis Input merupakan data yang akan diinput kedalam
sistem. Data-data tersebut adalah sebagai berikut :

1. Input Data admin
2. Input Data gejala
3. Input Data penyakit tanaman
4. Input Data pengetahuan
5. Input Data users
Tabel 1 Nama Gejala
Kode Nama Gejala
G001 pucuk dan tunas-tunas samping berwarna

keperakperakan




G002 kekuning-kuningan seperti perunggu terutama pada
permukaan bawah daun
G003 terjadi malformasi pada daun dan bunga serta mudah rontok
G004 bentuk daun tidak beraturan dengan banyak lobang kecil
G005 tampak guratan putih tak beraturan mirip batik di permukaan
daun
G006 jaringan yang dilindunginya terbuka dan mudah terinfeksi
jamur maupun bakteri
G007 daun yg terserang berwarna kuning kecoklat-coklatan
G008 terpelintir, menebal, & bercak-bercak kuning sampai coklat
G009 bercak-bercak kecil berwarna kuning
G010 pada bagian sisi bawah daun terdapat bintik-bintik coklat
yang terdiri dari uredium jamur
Tabel 2 Kode gejala
Kode Nama Penyakit dan Hama
P1 Penyakit Tanaman Krisan
P2 Kepik (Lygocoris spp.)
P3 Penggorok daun (Liriomyza spp.)
P4 Tungau merah (Tetranycus sp)




PS5

Penyakit Bercak daun Septoria

P6

Penyakit Kapang Kelabu

CF pada diagnosis Penyakit Tanaman Krisan

IF pucuk dan tunas-tunas samping berwarna keperak-perakan

AND Terjadi malformasi pada daun dan bunga serta mudah rontok
AND bentuk daun tidak beraturan dengan banyak lobang kecil

AND daun yg terserang berwarna kuning kecoklat-coklatan

THEN Penyakit Tanaman Krisan
Langkah pertama adalah pemecahan rule permis (ciri) majemuk menjadi
rule dengan permis (ciri) tunggal seperti berikut:

IF pucuk dan tunas-tunas samping berwarna keperak-perakan THEN

Penyakit Tanaman Krisan

IF Terjadi malformasi pada daun dan bunga serta mudah rontok THEN

Penyakit Tanaman Krisan

IF bentuk daun tidak beraturan dengan banyak lobang kecil THEN

Penyakit Tanaman Krisan

IF daun yg terserang berwarna kuning kecoklat-coklatan THEN Penyakit

Tanaman Krisan
Menetukan nilai CF pakar untuk masing-masing premis (ciri)

Tabel 3 : Nilai Gejala CF

Kode Nama Gejala CF Rule
GO01 pucuk dan tunas-tunas samping berwarna 0,3
keperak-perakan

GO03 Terjadi malformasi pada daun dan bunga 0,4
serta mudah rontok

G04 bentuk daun tidak beraturan dengan 0,5
banyak lobang kecil

GO05 daun yg terserang berwarna kuning 0,4




kecoklat-coklatan

Rule —rule yang baru tersebut kemudian dihitung nilai CF Pakar dengan CF
user menggunakan persamaan
CF(H,E) = CF(E) * CF(rule)

= CF(user) * CF(pakar)

Tabel 4 : Nilai Hitung Persamaan User

CF | CFRule CF User CF (H,E)
1 03 X 03 06

2 04 X 08 0,32

3 05 X 1 05

4 04 X 1 0,4

Langkah terakhir adalah mengkombinasikan nilai CF dari masing —masing
rule Kombinasikan CF 1 sampai CF 4 dengan persamaan
CFCQMB|NE(CF1,CF2) = CF1+ CFZ* (1 - CFl)
CFcomeine (CF1,CF;) =0,3+0,32*(1-0,3)
=0,3+0,22
= 0,52 CF0|d
CFcomBInE (CFo|d,CF3) =052+05* (1 - 0,52)
=0,52 + 0,26
= 0,78 CF0|d
CFCOMBINE (CFo|d,CF4) = 0,78 + 0,4 * (1 - 0,78)
=0,78 + 0,56
= 0,86 CF0|d
Persentase keyakinan = CFcompine * 100 % => 0,86 x100% =86 %
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4. Kesimpulan

Berdasarkan skripsi yang telah dibuat mengenai Sistem Pakar
Diagnosis Penyakit Tanaman Hias Berbasis Web Menggunakan Metode
(CF) Certainty Factor di Dinas Pertanian Kabupaten Pandeglang, maka
dapat disimpulkan beberapa hal berikut :

Sistem Pakar diagnosis penyakit pada tanaman hias ini dirancang
dengan menggunakan perancangan terstruktur yaitu dimulai dengan
pembuatan

( FOD, FOS,ERD,DFD,CD dan Normalisasi) dan diolah menggunakan
tools PHP  xampp,adobe,visual kode dan database menggunakan
MySQL,hasilnya berupa menu dashboard,menu data master,menu
input,data jenis tanaman hias,data penyakit dan data hasil diagnosis.

2.Sistem ini diimplementasikan menggunakan sistem pakar dengan metode
CF (Certainty Factor) untuk mendiagnosis penyakit pada tanaman hias
untuk membantu penyuluhan pengetahuan dan solusi penanganan mengenai
penyakit tanaman hias yang dilakukan oleh Dinas Pertanian Kabupaten
Pandeglang,sehingga dengan menggunakan metode CF (certainty factor)
pengguna dapat memperoleh nilai keyakinan jenis penyakit tanaman hias,
dan dapat memudahkan para petani untuk mengetahui gejala dan solusi
penangananya.
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